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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBERIAN DAUN KELOR (Morina oleifera) DAN
BAWANG PUTIH (Allium sativum) TERHADAP TOTAL LEUKOSIT DAN
DIFERENSIAL LEUKOSIT PADA AYAM ULU

Oleh

Adillyo Apri Andika

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian Ektrak Bawang Putih
dan Daun Kelor pada ayam ULU memiliki nilai rata-rata leukosit dan diferensial
leukosit pada kisaran normal. Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2023 sampai
Juli 2023 di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Analisis Sampel darah dilaksanakan di Laboratorium Patologi Klinik,
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada. Metode yang digunakan
yaitu eksperimental dengan 5 perlakuan dengan ulangan 3 kali. Perlakuan yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu pemberian Ekstrak bawang putih (Allium
sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera) ditambahkan ke dalam Air minum
dengan dosis yang berbeda dan diberikan pada 75 ekor ayam ULU melalui 15
petak percoban dengan setiap petak diisi dengan 5 ekor ayam ULU. Pemberian
Ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera)
ditambahkan ke dalam air minum. Data yang diperoleh disusun dengan bentuk
tabulasi dan ditampilkan dalam bentuk histogram dan dianalisis secara deskriptif.
Berdasarkan penelitian.

Kata Kunci : Ayam Ulu, Bawang Putih, Daun Kelor, Total Leukosit,
Diferensial Leukosit



ABSTRACK

EFFECTIVENESS OF MORINGA LEAF (Morina oleifera) AND GARLIC
(Allium sativum) ON TOTAL LEUKOCYTE AND LEUKOCYTE
DIFFERENTIAL COUNTS IN ULU CHICKENS

By

Adillyo Apri Andika

This research was conducted from May 2023 to July 2023 at the Integrated Field
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. Blood sample
analysis was conducted at the Clinical Pathology Laboratory, Faculty of
Veterinary Medicine, Gadjah Mada University. The method used was an
experimental study with five treatments and three replications. The treatments
used in this study were garlic (Allium sativum) and Moringa oleifera leaf extracts
added to drinking water at different doses and administered to 75 ULU chickens
in 15 experimental plots, each containing five ULU chickens. Garlic (Allium
sativum) and moringa (Moringa oleifera) leaf extracts were added to drinking
water. The data obtained were tabulated, presented in histograms, and analyzed
descriptively. Based on the research conducted, it can be concluded that the
administration of garlic and moringa leaf extracts to ULU chickens resulted in
average leukocyte counts and leukocyte differentials within the normal range.

Keywords: Ulu Chicken, Garlic, Moringa Leaf, Total Leukocytes, Differential
Leukocytes.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ayam ULU (Unggas Lestari Unggul) merupakan persilangan antara pejantan
ayam pelung dengan ayam betina ras Hubbard yang berasal dari Perancis dan
menghasilkan persilangan ayam baru yang menyerupai ayam kampung namun
pertumbuhannya sangat cepat (Sheby et al., 2023). Peternak sering kali
menggunakan antibiotik untuk mencegah penyakit yang diakibat oleh infeksi
bakteri patogen pada ayam. Penggunaan antibiotik yang terus menerus akan
menimbulkan efek negatif berupa residu dalam karkas ayam (Sitompul et al.,
2016). Penggunaan antibiotik juga akan dapat menyebabkan bakteri menjadi

resisten sehingga bakteri akan kebal terhadap obat-obatan yang diberikan.

Mengkonsumsi ternak ayam yang mengandung residu antibiotik dapat
menyebabkan reaksi alergi, toksisitas, mempengaruhi mikroba usus, dan respon
imun (Etikaningrum dan Iwantoro, 2017). Akibatnya pemerintah melarang
penggunaan AGPs (Antibiotik Growth Promoters) oleh karna itu perlu dicari
alternatif penggantinya. Penggunaan tanaman herbal dalam air minum menjadi
salah satu alternatif sebagai pengganti antibiotik. Antibiotik sintetis dapat diganti

menggunakan antibiotik dari bahan alami seperti daun kelor dan bawang putih.

Di Indonesia pohon kelor banyak ditanam sebagai pagar hidup, ditanam sepanjang
ladang atau tepi sawah, berfungsi sebagai tanaman penghijau. Selain itu, tanaman
kelor juga dikenal sebagai tanaman obat berkhasiat dengan memanfaatkan seluruh
bagian dari tanaman kelor mulai dari daun, kulit batang, biji, hingga akarnya

(Simbolan, 2008). Tanaman kelor kaya akan pro vitamin A dan C, khususnya



B- karoten, yang akan diubah menjadi vitamin A dalam tubuh (Barakat dan
Ghazal, 2016). Kandungan senyawa glukosianat dan isotiosianat dalam tumbuhan
kelor diketahui sebagai hipotensif, anti kanker, penghambat aktivitas bakteri dan

jamur (Anwar et al., 2007).

Bawang putih (Allium Sativum) dapat mengatasi berbagai keadaan seperti
hiperkolesterolemia, hiperglikemia, dan hipertensi (Aprilyani, 2017). Menurut
Damayanti dan Tahirah (2024) bawang putih serta daunya mengandung senyawa
fitokimia, yaitu suatu zat kimia alami yang terdapat dalam tumbuhan atau
tanaman yang mempunyai faali luar biasa. Jenis fitokimia yang dikandung oleh
tanaman bawang putih adalah allicin yang mempunyai fungsi sebagai antimikroba
dan antioksidan. Selain allicin, fitokimia yang terdapat dalam bawang putih ialah
scordinin. Scordinin mampu meningkatkan perkembangan tubuh karena scordinin
mampu bergabung dengan protein dan menguraikannya (Syamsiah dan Tajudin,
2003).

Daging ayam yang baik untuk dikonsumsi berasal dari ayam yang sehat, sehingga
kualitas dan kuantitas karkas ayam optimal. Status kesehatan hewan dapat dilihat
dari total leukosit dan diferensial leukosit (Sugiharto, 2016). Jumlah leukosit
yang berbeda dari kondisi normal menggambarkan kondisi kesehatan ternak
(Jannah et al., 2017). Leukosit merupakan substansi dalam darah yang diproduksi
dalam sumsum tulang dan pada sebagian jaringan limfa, memiliki fungsi
membentuk sistem imun dan merupakan unit yang paling aktif melawan berbagai
serangan agen infeksi dan benda asing (Fajar et al., 2022). Jumlah dan diferensial
leukosit dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, umur dan yang paling penting
kandungan nutrisi pakan. Pakan yangmengandung protein berfungsi dalam
pembentukan leukosit karena protein merupakan salah satu komponen darah
(Sugiharto dan Isroli, 2015).

Meskipun penelitian mengenai gambaran darah pada ternak unggas telah banyak
dilakukan, namun penelitian gambaran darah leukosit dan diferensial leukosit

pada ayam ULU yang diberikan ekstrak daun kelor (Morina oleifera) dan bawang



putih (Allium sativum) belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian yang mengkaji gambaran darah khususnya pada leukosit dan diferensial
leukosit ayam ULU yang diberikan daun kelor (Morina oleifera) dan bawang

putih (Allium sativum).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui total leukosit dan diferensial leukosit
ayam ULU yang diberi daun daun kelor (Morina oleifera) dan bawang putih

(Allium sativum)

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para peternak
ayam ULU serta pihak-pihak khususnya masyarakat mengenai pengaruh
pemberian daun kelor (Morina oleifera) dan bawang putih (Allium sativum)

terhadap total leukosit dan diferensial leukosit pada ayam ULU.

1.4 Kerangka Pemikiran

Ayam ULU (Unggal Lestari Unggul) merupakan persilangan antara pejantan
ayam pelung dengan ayam betina ras Hubbard yang berasal dari perancis dan
menghasilkan persilangan ayam baru yang menyerupai ayam kampung namun
pertumbuhannya sangat cepat (Sheby et al., 2023). Menurut Sajuti (2016)
pemeliharaan ayam banyak penggunakan bahan kimiawi, antibiotik serta hormon
yang bertujuan untuk memacu pertumbuhan dan menjaga kesehatan ternak ayam.
Penggunaan tanaman herbal dalam air minum menjadi salah satu alternatif
sebagai pengganti antibiotik. Antibiotik sintetis dapat diganti menggunakan

antibiotik dari bahan alami seperti daun kelor dan bawang putih.

Setiap bagian dari tumbuhan kelor seringkali digunakan secara tradisional dalam
berbagai keperluan, baik nutrisi maupun sebagai tanaman obat. Selain



mengandung berbagai macam protein, vitamin, lemak, mikro dan makro mineral
dan senyawa phenol, tumbuhan ini juga memiliki efek anti-inflamasi,
antimikrobial, antioksidan, anti-kanker, cardiovaskuler, hepatoprotektif, antiulkus,
diuretik, antiurolithiatik, anti-helminthik. Daun kelor mengandung beragam
polifenol dan flavonoid, diantaranya quercetin-3 glycoside (Q3G), rutin,
kaempferolglycosides dan asam klorogenat. Dari sejumlah polifenol diatas, Q3G
memiliki efek menurunkan kadar gula darah. Q3G mempengaruhi intake glukosa
di mukosa usus halus sehingga waktu penyerapan glukosa ke darah lebih panjang

yang pada akhirnya menurunkan kadar gula dalam darah (Ndong et al., 2007).

Bawang putih memiliki kandungan kimia setidaknya 33 komponen sulfur 17 asam
amino, banyak mineral, vitamin, dan lipid. Bawang putih memiliki kandungan
sulfur yang lebih tinggi dari pada tanaman famili Liliaceae yang lain. Kandungan
sulfur inilah yang memberikan manfaat bagi kesehatan dan memberikan bau khas
bawang putih (Moulia et al., 2018).

Nugroho (2016) menyatakan bahwa pemberian larutan bawang putih dengan dosis
40mg/kg pada tikus putih dapat meningkatkan total leukosi secara signifikan. Dan
pada penelitian (Arif, 2015), menyatakan bahwa pemberian larutan daun kelor
dengan dosis 3,27 g/kgBB selama 14 hari dapat meningkatkan jumlah leukosit

tikus putih secara signifikan.

Darah dapat digunakan sebagai salah satu parameter dari status kesehatan ternak
karena darah merupakan komponen yang mempunyai fungsi penting dalam
pengaturan fisiologis tubuh. Fungsi darah secara umum antara lain untuk
mengangkut oksigen yang diperlukan oleh sel-sel di seluruh tubuh, menyplai
jaringa tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa metabolisme, hormon, dan
mengandung berbagai bahan penyusun sistem imun yang bertujuan
mempertahankan tubuh dari berbagai penyakit. Darah terdiri atas plasma dan
selsel darah. Salah satu metode yang digunakan untuk menilai status kesehatan
ayam melalui penilaian hematologi (Sugiharto dan Isroli, 2015).



Secara umum total leukosit dan diferensial leukosit dapat memberikan gambaran
dan status kesehatan pada hewan (Sugiharto, 2016). Menurut Smith dan
Mangkoewidjojo (1988), pada ayam jumlah leukosit normal berkisar 16.000—
40.000 sel/ul, sedangkan pada diferensial leukosit jumlah normal limfosit yaitu
45—70 x 10%/pl, jumlah monosit, menurut Supriadi et al. (2024) monosit normal
berkisar 3—5% dari jumlah leukosit di dalam darah, jumlah sel eosinofil pada
ayam Yaitu 2—5% dari jumlah total leukosit nya , sedangkan menurut Samuelson
(2007) total jumlah basofil yaitu ekitar 0—3% dari jumlah leukosit. Menurut
(Isroli et al., 2009), untuk mengetahui tingkat kekebalan tubuh dapat dilihat dari
variabel darah berupa leukosit dan diferensial leukosit secara lengkap (neutrofil,
eosinofil, basofil, limfosit dan monosit). Leukosit melindungi tubuh terhadap
berbagai penyakit dengan cara fagosit dan menghasilkan antibodi. Diferensial
leukosit merupakan kesatuan dari sel darah putih yang terdiri dari dua kelompok
yaitu granulosit yang terdiri atas neutrofil, eosinofil, dan basofil, sedangkan
agranulosit terdiri dari limfosit dan monosit (Cahyaningsih et al., 2007).
Pemberian ekstrak daun Kelor (Moringa oleifera) dan Bawang Putih (Allium
satifum ) diharapkan dapat memberikan efek positif terhadap total leukosit dan

diferensial leukosit pada ayam ULU



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Kampung ULU

Ayam kampung sudah lama dikenal dan akrab dengan lidah masyarakat
Indonesia. Telur dan dagingnya sudah lama digemari orang. Populasinya pun
cukup banyak dan menyebar rata di seluruh daerah Indonesia. Sayang, ayam yang
besar potensinya itu tidak banyak di kenal dari segi ilmu dan pemeliharaanya.
Banyak orang tidak mengetahui cara pemeliharaan yang benar tentang ayam
kampung. Bahkan, para penyuluh di lapangan banyak yang bingung melakukan
tindakan yang tepat untuk ayam kampung ini. Semua masalah itu memang masih
kurangnya penelitian, kesadaran pemelihara, tenaga penyuluh, dan yang utama
adalah masih kurangnya buku pegangan tentang ayam kampung. Dengan
demikian, wajar kalau banyak orang tidak mengetahui cara memelihara ayam
kampung yang benar dan banyak pemelihara yang acuh tak acuh pada ayam
kampung (Rasyaf, 2012).

Sajuti (2016) menyatakan bahwa umumnya pemeliharaan ayam kampung atau
ayam buras dilakukan secara tradisional dengan biaya relatif rendah, sehingga
produktivitas rendah. Walaupun jumlah ternak yang dimiliki peternak mengalami
peningkatan, namun hasilnya tidak banyak dinikmati oleh peternak. Suryani
(1999) menambahkan bahwa sistem manajemen ayam kampung tersebut perlu
diperbaiki guna mengatasi kendala-kendala yang harus dihadapi antara lain
manajemen usaha yang belum terarah, tingkat kematian yang tinggi dan program
pencegahan dan pengendalian penyakit yang belum memadai, pemberian pakan,
oleh karena itu, guna mendapatkan pola pengembangan ternak ayam kampung di

pedesaan. Sistem berternak ayam kampung dipedesaan tergolong ekstensif



(tradisional) karena peternak memandang cara pemeliharaan tersebut lebih murah
dan mudah dilakukan dan tersedianya lahan yang cukup luas memungkinkan
ayam dengan bebas mencari makan.

Ayam kampung popular di Indonesia karena pemeliharaanya tidak membutuhkan
persyaratan yang berat mempunyai daya tahan terhadap penyakit yang cukup baik,
serta telah beradaptasi dengan lingkungannya (Sente, 2022 dan Tarigan, 2010).
Klasifikasi adalah suatu sistem pengelompokan jenis-jenis ternak berdasarkan
persamaan dan perbedaan karakteristik. Suprijatna et al. (2005) mengemukakan

taksonomi ayam kampung:

Kingdom  : Animalia

Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata

Clas : Aves

Subclass : Neornithes

Ordo : Galliformes
Genus : Gallus

Spesies : Gallus domesticus.

Gambar 1. Ayam ULU
( Sumber : Google images, 2023)



2.2 Daun kelor (Moringa oleifera)

2.2.1 Klasifikasi daun kelor

Kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman berkhasiat, tanaman ini banyak
tumbuh dan mudah dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini memiliki nama yang
berbeda-beda disetiap daerah di Indonesia misalnya (sumatera) murong,
burunggai, kelor, marungga, marunggai, mungai, kelor (Jawa) kelor, marongghi.
Klasifikasi tanaman kelor adalah sebagai berikut (Krisnadi, 2019).

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : capparales

Famili : Moringaceae

Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleifera

Gambar 2. Daun kelor
( Sumber : Google images, 2023 )

Kelor termasuk jenis tumbuhan perdu yang dapat memiliki tinggi batang 7-11
meter. Pohon kelor tidak terlalu besar, batang kayunya mudah patah dan
cabangnya jarang, tetapi mempunyai akar yang kuat. Tanaman kelor tidak beracun
dan ramah lingkungan, di Indonesia kelor dikenal sebagai jenis tanaman sayuran
yang sudah dibudidayakan. Buah kelor memiliki bentuk yang memanjang dan
bersudut-sudut pada sisinya. Akar kelor sering digunakan sebagai bumbu
campuran perangsang nafsu makan. Daun kelor berbentuk bulat telur dengan



ukuran kecil-kecil bersusun majemuk dalam satu tangkai. Kelor dapat
berkembangbiak dengan baik pada daerah yang mempunyai ketinggian tanah 300—
500 meter di atas permukaan laut, bunganya berwarna putih kekuning-kuningan,
dan tudung pelepah bunganya berwarna hijau. Tanaman kelor dilndonesia sering
dimanfaatkan sebagai tanaman pagar karena berkhasiat untuk obat-obatan
(Zulkarnain, 2008).

2.2.2 Kandungan daun kelor

Daun Kelor mengandung banyak senyawa terpenoid, tannin, saponin, dan
polifenol, senyawa polifenol utama dalam daun kelor adalah flavonoid dan asam
fenolat. Dalam sebuah studi senyawa diatas dapat berperan sebagai antidiabetes
(Krishnaiah et al., 2011). Flavonoid merupakan suatu sub-kelompok senyawa
polifenol yang memiliki struktur benzoypyrone dimana dalam tanaman mereka

disintesis dalam menanggapi infeksi mikroba (Kumar et.al., 2013).

Kerangka flavonoid terdiri atas lima belas kerangka karbon yang terdiri dari dua
cincin benzena A dan B yang dihubungkan melalui cincin pyrane heterosiklik C
cincin ini dijadikan dasar pembagian flavonoid ke dalam sub-sub kelompoknya
flavones (misalnya, flavon, apigenin, dan luteolin), flavonol (misalnya, quercetin,
kaempferol, myricetin, dan fisetin), flavanon (Misalnya, flavanon, hesperetin, dan

naringenin), dan lain-lain (Kumar et al., 2001).

Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara menangkap radikal bebas
atau melalui kemampuannya mengkelat logam (Kumar et al., 2001). Studi
epidemiologis telah secara konsisten menunjukkan bahwa asupan tinggi flavonoid
memiliki efek protektif terhadap banyak infeksi (bakteri dan virus penyakit) dan
penyakit degeneratif seperti kardiovaskuler penyakit, kanker, antidiabetes dan
penyakit terkait usia lainnya (Pandey et al., 2009). Komponen gizi daun kelor
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Kandungan daun kelor

Daun Segar Daun Kering

Kadar Air (%) 94,01 4,09
Protein (%) 227 28,44
Lemak (%) 4,65 2,74
Kadar Abu 7,95
Karbohidrat (%) 51,66 57,01
Serat (%) 7,92 12,63
Kalsium(Mg) 350-550 1600-2200
Energi (kcal / 100 g ) 307,30

Sumber : Melo et al. (2013)

2.3 Bawang Putih (Allium sativum)

2.3.1 Klasifikasi bawang putih

Bawang putih atau Allium sativum berasal dari Bahasa Celtic “All” yang memiliki
arti bau tidak sedap, dan “sativum” yang berarti tumbuhan (Muhalla, 2019).
Bawang putih memiliki nama yang berbeda beda pada setiap daerah. Tinggi
tanaman bawang putih ini sekitar 30—75 cm, tumbuh secara berumpun. Umbi
tanaman ini berwarna putih dan terdiri dari 8—20 siung (anak bawang), di mana
terdapat kulit tipis dan liat yang memisahkan siung satu dengan yang lain.
Tanaman bawang putih biasanya tumbuh di dataran tinggi, namun terdapat
varietas tertentu yang dapat tumbuh di dataran rendah (Moulia et al., 2018).
Klasifikasi Bawang Putih menurut Komala et al. (2022) adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Phylum : Magnoliophyta

Class . Liliopsida

Order - Liliales

Family : Liliaceae

Genus  : Allium L.

Species : Allium sativum L.
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Gambar 3. Bawang putih
( Sumber : Google images, 2023 )

2.3.2 Kandungan bawang putih

Bawang putih memiliki kandungan kimia setidaknya 33 komponen sulfur 17 asam
amino, banyak mineral, vitamin, dan lipid. Bawang putih memiliki kandungan
sulfur yang lebih tinggi dari pada tanaman famili Liliaceae yang lain. Kandungan
sulfur inilah yang memberikan manfaat bagi kesehatan dan memberikan bau khas
bawang putih (Moulia et al., 2018). Kandungan nutrien bawang putih dapat dilihat
pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Kandungan bawang putih

Kandungan Nutrien Nilai

Kadar Air (%) 58,580
Protein KAsar (%) 6,360
Lemak KAsar (%) 0,500
Ca(%) 0,018
P(%) 0,015
Allium sativum (mg/100g) 22,500

Sumber : Sari et al. (2007) dan Rybak et al. (2004).

Bawang putih dipelajari dalam berbagai bentuk ekstrak: air, etanol, dan bubuk
kering. Bawang putih mengandung berbagai senyawa organosulfur, seperti allicin,
ajoene, S-allylcysteine, diallyl disulfide, S-methylcysteine sulfoxide dan S-
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allylcysteine (Lim et al., 2006). Studi pada bawang putih sebagai alternatif dari
promotor pertumbuhan produksi ternak dilakukan dan efek menguntungkan pada
pertumbuhan, daya cerna (Bampids et al., 2005; Tatara et al., 2008). Telah lama
dianggap bahwa bawang putih (Allium sativum) memiliki beberapa efek yang
menguntungkan bagi manusia dan hewan, antara lain sebagai antimikroba,

antioksidan, serta sifat antihipertensi (Konjufca et al., 1997; Sivam, 2001).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fungsi-fungsi ini terutama disebabkan
oleh komponen bioaktif dari bawang putih, termasuk senyawa yang mengandung
sulfur, seperti alliin,diallyl sulphides, dan allicin (Amagase et al., 2001).
Kegunaan bawang putih untuk para peternak ayam adalah untuk menjaga ayam
agar tidak mudah terserang penyakit dan sebagai penyembuhan. Di samping itu
bawang putih juga berguna untuk mengobati beberapa penyakit yang menyerang
ayam. Oleh karena itu, persiapan bawang putih yang digunakan dalam berbagai

penelitian mungkin salah satu alasan untuk hasil yang konsisten.

2.4 Darah

Darah adalah substansi tubuh yang mengedarkan berbagai macam zat yang
dibutuhkan oleh tubuh, pada umunya komposisi darah terdiri dari sel darah (sel
darah merah dan sel darah putih), platelet (keeping darah), dan cairan plasma
(Farley et al., 2012). Darah unggas terdiri atas plasma darah dan sel darah. Plasma
darah terdiri atas protein (albumin, globulin, dan fibrinogen), lemak darah bentuk
kolesterol, fosolipid, lemak netral, asam lemak, dan mineral anorganik teritama
kalsium, postassium, dan iodium. Sel darah terdiri atas sel darah merah (eritrosir),
trombosit, dan sel darah putih (heterofit, eosinofit, basofil, limfosit, dan monosit)
(Yuwanta, 2004).

Tubuh hewan yang mengalami gangguan fisiologis kan memberi perubahan pada
gambaran profil darah. Adanya perubahan profil darah tersebut dapat disebabkan
oleh faktor internal, dan eksternak. Faktor internak misalnya akibat perubahan

suhu lingkungan, dan infeksi kuman (Ginting, 2009).
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2.5 Leukosit

Leukosit berasal dari bahasa Yunani yaitu leukos yang berarti putih dan kytos
yang berarti sel. Leukosit merupakan unit yang aktif dari sistem pertahanan tubuh
yang sebagian dibentuk di sumsum tulang (granulosit dan monosit serta sedikit
limfosit) dan sebagian lagi dijaringan limfe (limfosit dan sel-sel plasma). Setelah
dibentuk, sel-sel ini diangkut dalam darah menuju berbagai bagian tubuh untuk
digunakan sebagai pertahanan tubuh melawan benda asing yang masuk ke dalam
tubuh (Guyton et al., 2008).

Leukosit atau sel darah putih merupakan salah satu suspense plasma darah yang
berfungsi sebagai sistem pertahanan tubuh dari serangan bakteri, virus dan
patogen melalui mekanisme pembentukan antibody yang saat ini banyak
digunakan sebagai salah satu indicator penentu kesehatan ternak. Status kesehatan
ternak dapat diketahui melalui jumlah leukositnya yang memiliki agen penyerang
untuk melawan bakteri (Yuniwarti, 2015).

Respon leukosit muncul pada keadaan fisiologis normal dan patalogis.
Manifestasi respon leukosit berupa penurunan atau peningkatan satu atau
beberapa jenis sel leukosit. Informasi ini dapat memberikan petunjuk terhadap
kehadiran suatu penyakit dan membantu dalam diagnose penyakit yang
diakibatkan oleh garis tertentu (Jain, 1993).

Leukosit merupakan komponen aktif sistem pertahanan tubuh yang dibentuk
sebagian di dalam sumsum tulang dan sebagian lagi di dalam organ limfoid
seperti timus, bursa fabriscius pada unggas dan limpa. Leukosit mampu keluar
dari pembuluh darah dan menuju ke jaringan yang membutuhkan (Ganong,
2003).

Kesehatan ternak merupakan salah satu jaringan faktor yang mempengaruhi
produktivitas ternak, dan salah satunya yang berpengaruh pada kesehatan

tersebut adalah leukosit. Gambaran leukosit dari seekor ternak dapat dijadikan
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sebagai salah satu indicator terhadap penyimpangan fungsi organ atau infeksi
agen infeksius dan benda asing serta untuk menunjang diagnosa klinis
(Frandson, 1992). Leukosit merupakan komponen seluler yang berfungsi
melawan infeksi dalam tubuh. Leukosit berfungsi untuk melindungi tubuh
terhadap kuman-kuman penyakit yang menyerang tubuh dengan cara fagosit,
menghasilkan antibody (Mescher, 2024).

Hasil rata-rata normal leukosit pada darah ayam yaitu berkisaran antara
16.000—40.000 sel/pl (Mescher, 2024). Rata-rata volume unggas 20.000 — 30.000
sel/pl terdiri atas 25—30% neutrofit, 55—-69% limfosit, 10% monosit, 3—8%
eosinofil, dan 1-4% basofil (Dukes, 1955). Secara umum total leukosit dan
diferensial leukosit dapat memberikan gambaran dan status kesehatan pada hewan
(Sugiharto, 2016). (Isroli et al., 2009) menyatakan bahwa untuk mengetahui
tingkat kekebalan tubuh dapat dilihat dari variable darah berupa leukosit dan
diferensial leukosit secara lengkap. Menurut Mescher (2021) leukosit merupakan
sel yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh yang sangat tanggap terhadap
agen infeksi penyakit.

Leukosit memiliki fungsi sebagai menjaga tubuh dari patogen dengan cara
fagositosis dan menghasilkan antibodi. Faktor-faktor yang menentukan jumlah
leukosit antara lain aktivitas biologis, kondisi lingkungan, umur dan pakan
(Hartoyo et al., 2015). Hall (2013) menyatakan bahwa total leukosit yang
menggambarkan tingkat kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal
yang meliputi jenis kelamin, umur, penyakit dan hormon maupun faktor eksternal

seperti keadaan lingkungan, aktivitas ternak, stress, dan pakan.

Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh yang
sangat tanggap terhadap agen infeksi penyakit. Diferensial leukosit merupakan
kesatuan dari sel darah putih yang terdiri dari dua kelompok yaitu granulosit yang
terdiri atas heterosinofil, eusinofil, dan basophil, dan kelompok agranulosit yang
terdiri dari limfosit dan monosit (Cahyaningsih et al., 2007). Tingkat kenaikan

dan penurunan jumlah leukosit dalam siklus menggambarkan ketanggapan sel
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darah putih dalam mencegah hadirnya agen penyakit dan peradangan (Walker et
al., 1990).

Sel darah putih mulai dari sebagian garis sel tunas yang terdapat dalam sum-sum
tulang dapat berkembang biak dan berderefensi menjadi macam-macam sel darah
putih. Sel darah putih tersusun dari inti sel dan plasma sel. Inti sel mengandung
materi genetic dan semuanya dikelilingi plasma sel yang merupakan tempat

sekaligus sebagai mekanisme sel (Murtidjo, 1993).

2.6 Diferensial Leukosit

Diferensial leukosit dibagi ke dalam dua kelas berdasarkan penampakan histologis
yaitu polimorfonuklear leukosit (granulosit) dan mononuclear leukosit
(agranulosit). Leukosit granulosit terdiri dari neutrofil, eusinofil, dan basofil,
sedangkan leukosit agranulosit terdiri dari monosit dan limfosit yang dapat
dibedakan berdasarkan afinitas granula terhadap zat warna netral basa dan asam
(Kelly, 1984). Perubahan jumlah leukosit dalam sirkulasi darah dapat diartikan
sebagai timbulnya agen penyakit, peradangan, penyakit autoimun atau reaksi
alergi (Sinuraya, 2001).

2.6.1 Heterofil

Menurut (Mescher, 2021), heterofil dikenal sebagai garis pertahanan pertama (firs
line of defense). Heterifil bersama dengan makrofag memiliki kemampuan
fagositosis untuk menelan organisme patogen dan sel debris (Lee et al., 2003).
Heterofil merupakan sistem imun bawaan, dapat memfagositosis dan membunuh
bakteri. Heterifil akan mengejar organisme patogen dengan gerakan kemotaksis
(Arsyadi, 2014). Kemampuan heterofil untuk membunuh bakteri berasal dari
enzim yang terkandung dalam granul yang dapat menghancurkan bakteri maupun
virus yang sedang difagosit. Menurut Meyer & Harvey (2004), setelah
memfagositosis benda asing, heterofil akan mencerna benda asing tersebut

kemudian akan mengalami autolysis dan melepaskan zat-zat hasil degrdasi ke
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dalam jaringan limfe. Jaringan limfe akan mengeluarkan histamine yan

merangang sumsum tulang melepaskan cadangan heterofil.

Heterofil adalah bagian sel darah putih kelompok granulosit yang berhubungan
dengan pertahanan tubuh terhadap infeksi bakteri dan proses peradangan kecil
lainnya, serta menjadi sel yang pertama hadir ketika terjadi infeksi di suatu bagian
organ tubuh, sedangkan limfosit adalah bagian sel darah putih pada sistem
kekebalan yang memiliki peran penting dan terpadu dalam sistem pertahanan
tubuh. Jumlah heterofil pada ayam normal umumnya 20—40% sedangkan jumlah

limfositnya adalah 30—70% (Heath & Olusanya, 1985).

2.6.2 Eosinofil

Eosinofil merupakan sel darah putih yang sitoplasmanya bergranula berwarna
eosin (Tizard, 1982). Iritasi mucus saluran pencernaan sehingga merangsang
terbentuknya eosinofil yang meningkat. Eosinofil berperan dalam reaksi alergi,
serangan parasit dan jumlahnya akan terus meningkat selama serangan alergi
(Jurnalis et al., 2013). Mereka bersifat fagositik terutama terhadap antigen dan
antibodi kompleks (Swenson & Reece, 1994).

Eosinofil merupakan bagian dari diferensial leukosit yang dibentuk dalam
sumsum tulang belakang yang berfungsi sebagai respon parasitic, peradangan dan
laergi. Eosinofil memiliki dua fungsi utama yaitu mampu menyerang dan
menghancurkan bakteri patogen serta mampu menghasilkan enzim yang dapat
menetralkan faktor radang. Dalam mencegah masuknya infeksi pada tubuh,
eosinofil bekerja dengan fungsi kimiawi secara enzimatik (Lokapirnasari et al.,
2015). Hal ini sesuai dengan pendapat Moyes & Schulte (2008) menyatakan
bahwa eosinophil melakukan fungsi imun melawan mikroorganisme dengan cara
enzimatik. Menurut Dharmawan (2022) faktor-faktor peningkatan eosinofil dapat
terjadi karena hipersensitivitas misalnya karena parasite dan alergi yang
diakibatkan faktor lingkungan yang bising dan berdebu.



17

Kisaran normal jumlah eosinofil 2—8% dari jumlah sel darah putih dan dapat
bertahan hidup 3-5 hari. Tingginya persentase eosinofil dalam darah belum
dapat diasumsikan bahwa ayam tersebut berada pada kondisi sakit. Tingginya
produksi eosinofil juga dapat menunjukkan berfungsinya sistem pertahanan
tubuh dalam menghadapi agen penyakit (Jain, 1993). Jumlah eosinofil berkisar
antara 3—9% dari total leukosit. Inti sel memiliki 2 sampai 3 segmen. Eosinofil
memiliki granul yang bersifat eosinofilik sehhingga ciri ini masih menjadi
karakter morfologi untuk membedakan eosinofil dengan jenis leukosit yang lain
(Dellman & Eurell, 1998).

2.6.3 Basofil

Basofil adalah jenis leukosit yang paling sedikit ditemukan di dalam darah, yaitu
sekitar 0—3% dari jumlah leukosit. Basophil memoliki nucleus yang bervariasi,
misalnya pada satu contoh memiliki segmen yang jelas namun pada contoh lain
memiliki dua lobus yang sederhana (Samuelson, 2007). Jumlah basofil di dalam
sirkulasi darah relative sedikit. Pada permukaan sel basofil terdapat reseptor
antibody atau immunoglobulin (IgE). Pada reaksi imun, antigen akan berikatan
dengan antibodi tersebut pada permukaan sel basofil. Hal ini akan mengakibatkan
granula sel basofil pecah dan menyekresikan bahan aktif yang berfungsi
meningkatkan pemeabilitas dan vasodilatasi pembuluh darah.

Basofil terutama bertanggung jawab untuk memberi reaksi alergi dan antigen
dengan jalan mengeluarkan histamine kimia yang menyebabkan peradangan.
Basophil mengandung granola berwarna biru (warna basa). Basophil mengandung
heparin (zat antikoagulan) sehingga dipostulasikan bahwa heparin dilepaskan di
daerah peradangan guna mencegah timbulnya pembekuan serta statis darah dan
limfa. Basophil juga mengandung histamine dan diperkirakan basofil juga
merupakan precursor bagi mast cell. Keduanya (mast cell dan basofil) melepaskan
histamine di samping sedikit bradikinin dan serotonin. Sel-sel ini terlibat dalam

reaksi peradangan jaringan dan dalam proses reaksi alergi (Saputro et al., 2016).
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Beberapa kondisi yang menyebabkan jumlah basofil meningkat, antara lain
leukemia granulositik, basofilik myeloid metaplasia dan reaksi alergi. Infeksi
akut, reaksi stress, terapi steroid jangka panjang umunya menyebabkan penurunan
jumlah basofil (Kementrian Kesehatan, 2017). Basofil memiliki ciri-ciri ukuran
garis tengah 12 pm, memiliki satu inti, serta mempunyai banyak granula
sitoplasma yang gelap dan menutupi inti (Effendi, 2003 ; Hoffbrand & Moss,
2011).

2.6.4 Monosit

Monosit merupakan sel leukosit memiliki diameter 9-10 um tapi pada sediaan
darah kering diameter mencapai 20um, atau lebih. Inti biasanya eksentris, adanya
lekukan yang dalam berbentuk kapal kuda. Standar normal jumlah monosit pada
ayam berkisar 376—480 sel/pL (Ismoyowati et al., 2012). Tizard (1982)
menyatakan bahwa monosit telah menjadi makrofag baik pada aliran darah

(fogositik mononuclear).

Monosit ditemui dalam darah, jaringan penyambung, dan rongga-rongga tubuh.
Monosit tergolong fogositik mononuclear (system retikuloendatol) dan
mempunyai tempat-tempat reseptor pada permukaan membrannya. Untuk
immunoglobulin dan komplemen. Monosit beredar melalui aliran darah,
menembus dinding kapiler masuk kedalam jaringan penyambung. Dalam darah
beberapa hari. Dalam jaringan bereaksi dengan limfosit dan memegang peranan
penting dalam pengenalan dan interaksi sel-sel immunocompetent dengan antigen
(Effendi, 2003).

2.6.5 Limfosit

Limfosit merupakan suatu family sel yang berbentuk sferis dengan karakterisitik
morfologi yang sama. Limfosit dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok
berdasarkan molekul-molekul permukaan yang mencolok, yang dapat dikenali

dengan metode imunositokimia. Limfosit juga mempunyai beberapa peranan
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fungsional dan semuanya berhubungan dengan reaksi imun dalam pertahanan
terhadap serangan mikroorganisme, makro-molekul asing dan sel kanker (Hall,
2013). Limfosit adalah leukosit berinti satu dalam darah perifer. Pada sediaan
darah, limfosit berupa sel bulat kecilberdiameter 7—12 um dengan nucleus
berlekuk yang terpulas pool gelap dan sedikit sitoplasma biru terang. Tidak ada
granul spesifik tetapi mungkin sedikit granul azurofil. Di bawah mikroskop
electron terlihat memiliki kompleks golgi, sepasang sentriol dan mitokondria.
Reticulum endoplasma tidak ada, namun terdapat banyak ribosom bebas dalam
sitoplasma (Effendi, 2003).

Limfosit memiliki rentang usia 100 sampai 300 hari. Selama periode ini, sebagian
besar dari sel ini secara kontinu beredar di antara jaringan limfoid, limfa, dan
darah dengan menghabiskan waktu beberapa jam saja di dalam darah. Limfosit
paling banyak ditemukan dalam nodus limfe, namun juga dijumpai dalam jaringan
limfoid khususnya, seperti limpa, daerah lokasi-lokasi yang sangat
menguntungkan di dalam tubuh untuk mebahan invasi organisme atau toksin
sebelum dapat menyebar luas (Guyton et al., 2008). Standar normal jumlah
leukosit dari diferensial leukosit pada ayam menurun (Ismoyowati et al., 2012)
adalah jumlah leukosit berkisar antara 5520-9110 sel/pl, limfosit 1518-2095
sel/pl.

Yalcinkaya et al. (2008) menyatakan bahwa limfosit merupakan unsur penting
dalam sistem kekebalam tubuh, yang berfungsi merespon antigen dengan

membentuk antibody. Fungsi utama limfosit adalah merespon adanya antigen
(benda asing) dengan membentuk antibody yang bersirkulasi dalam darah atau

dalam pengembangan imunitas (Tizard, 1982).

Limfosit dapat lebih merespon merespon sistem imun apabila antigen yang masuk
kedalam tubuh akan merangsang dan memunculkan respon awal yang disebut
respon imun primer, respon ini memerlukan waktu yang lebih lama untuk

memperbanyak limfosit dan membentuk ikatan imunologik berupa sel-sel limfosit



yang lebih peka terhadap antigen, pada saat antigen yang sama kembali
menginfeksi tubuh maka respon yang muncul berupa respon imun sekunder
(Effendi, 2003).
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I11.METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2023 sampai Juli 2023 di Laboratorium
Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung Analisis Sampel darah
dilaksanakan di Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran Hewan,
Universitas Gadjah Mada, Daerah Istimewa Yogyakarta.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Perlatan dalam penelitian ini terdiri :

1. Peralatan yang digunakan di kandang penelitian di antaranya kandang ayam
kampung, sprayer untuk desinfeksi kandang, fogger, sekat kawat untuk
membuat 15 petak kandang, plastik terpal untuk tirai dan pembatas area
brooding, gas, koran, tempat pakan (BCF) 15 buah, tempat minum ayam 15
buah, ember 1 buah, timbangan analitik, thermohygrometer, timbangan
gantung, alat tulis 1 buah, alat kebersihan (sapu, sikat), lampu bohlam sebagai
pemanas;

2. Peralatan yang digunakan saat pengambilan sampel darah di antaranya yaitu
kapas, spuit 1 ml, tabung EDTA, dan cooler box untuk menyimpan sampel
darah; peralatan yang digunakan untuk menguiji total leukosit dan diferensial
leukosit, alat tulis, kertas untuk mencatat, dispossable syringe 5 ml untuk
mengambil sampel darah ayam kampung, 12 unit tabung Ethylen Diamine-
Tetraacetic Acid (EDTA), gunting, kapas alcohol, cooler box untuk

menyimpan sampel darah, es batu, dan peralatan pengujian leukosit dan
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diferensial leukosit yaitu Roller Mixer dan Hematologi Analyzer Mindray.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya DOC ayam ULU
sebanyak 75 ekor yang dipelihara selama 8 minggu, ransum komersil BR-1,
ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera), ransum
ayam kampung (BR1), air minum, vaksin Newcastle Disease (ND), vaksin
Newcastle Disease dan Avian Influenza (NDAI), vaksin Infectious Bursal Disease
(IBD).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental dengan 5

perlakuan dengn setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan yang

dilakukan dalam penelitian ini yaitu pemberian Ekstrak bawang putih (Allium

sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera) ditambahkan ke dalam Air minum

dengan dosis yang berbeda pada setiap perlakuan dan diberikan pada 75 ekor

ayam ULU melalui 15 petak percoban dengan setiap petak diisi dengan 5 ekor

ayam ULU. pemberian Ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor

(Moringa oliefera) ditambahkan ke dalam Air minum dengan level yang berbeda

pada setiap perlakuan terbagi atas :

PO : Air minum tanpa Allium sativum dan Moringa oliefera (Kontrol).

P1 : Air Minum dengan 2,5 mg/kg (BB)/hari (Allium sativum) dan 5 mg/kg
(BB)/hari (Moringa oliefera).

P2 : Air minum dengan 5 mg/kg (BB)/hari (Allium sativum) dan 10 mg/kg
(BB)/hari (Moringa oliefera).

P3 : Air minum dengan 7,5 mg/kg (BB)/hari (Allium sativum) dan 15 mg/kg
(BB)/hari (Moringa oliefera).

P4 : Air minum dengan 10 mg/kg (BB)/hari (Allium sativum) dan 20 mg/kg
(BB)/hari (Moringa oliefera).



Tataletak kandang penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.

PIUL P2U2 POU3
P2U1 PIU3 PIU2
POU1 POU2 P4U1
P4U3 P3U3 P2U3
P3U1 P3U2 P4U2
Gambar 4. Tata letak kandang penelitian

Keterangan :

P : Perlakuan

U : Ulangan

Dosis yang digunakan berdasarkan perhitungan yang sudah di lakukan. Berikut

perhitungan mengenai dosis pemberian daun kelelor dan bawang putih :

Diketahui : setiap 1 ml Grow Chicks mengandung 50mg ekstrak Bawang Putih,
100mg ekstrak daun Kelor, dan 1 bahan pembantu 1 ml.
Anjuran pemakaian Grow Chicks :
Anjuran pakai =1 ml/2L air
=0,5ml/ 1L air
=0,5ml /21000 ml
=0,5ml/L

Bila disesuaikan dengan bobot badan :
1 ml/2L air = 1cc/2L~1cc/10kg BB ~ 0,1cc/1kg BB

PO = Kontrol

P1=2,5mg/kg (BB)/hari Bawang Putih, 5 mg/kg (BB)/hari daun Kelor
P2 =5 mg/kg (BB)/hari Bawang Putih, 10 mg/kg (BB)/hari daun Kelor
P3 =7,5mg/kg (BB)/hari Bawang Putih, 15 mg/kg (BB)/hari daun Kelor
P4 =10 mg/kg (BB)/hari Bawang Putih, 20 mg/kg (BB)/hari daun Kelor
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang dilakukan 1-2 minggu sebelum dan ketika DOC tiba yang
terdiri dari :

1. membersihkan seluruh area kandang dari rumput dan gulma;

2. mencuci peralatan kandang dengan sabun seperti baby chick feeder (BCF);
3. memasang tirai pada kandang;

4. memasang sekat-sekat pada kandang dengan ukuran 2m x 0,5m sebanyak 15

petak, setiap petak akan berisi 5 ekor ayam ULU,;

o

menyemprotkan desinfektan pada seluruh area kandang;
6. menyiapkan wadah pakan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum manual;
7. fogging untuk menghambat pertumbuhan bakteri pathogen; kemudian kandang

didiamkan selama 3 hari agar kandang steril;

3.4.2 Teknis pemberian bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor
(Moringa oliefera)

Berikut merupakan teknis pemberian ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan

daun kelor (Moringa oliefera) :

1. Menimbang bobot harian ayam ULU, bobot harian sebagai acuan untuk
menentukan dosis bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa
oliefera) yang akan diberikan ke ayam Ulu.

2. Pemberian air minum dilakukan secara adlibitum dan pemberian ekstrak
bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera) dengan
dosis yang berbeda diberikan pada pagi hari setelah ayam ULU berumur 14
hari. Bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera) akan
dilarutkan kedalam seperlima kebutuhan air minum ayam ULU setelah ayam
ULU di puasakan 1 jam sebelumnya untuk mesastikan sediaan bawang putih
(Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera) dapat habis dikonsumsi
dan, selanjutnya setelah habis akan ditambahkan air minum biasa tanpa
tambahan Bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera).

3. Koleksi ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa



25

oliefera) sebagai berikut :ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun
kelor (Moringa oliefera) diperoleh dari produk komersil yang telah di
ekstraksi, dengan kandungn per 1 mili mengandung 50 mg bawang putih

(Allium sativum) dan 100 mg daun kelor (Moringa oliefera).

3.4.3 Kegiatan pemeliharaan

Pemeliharaan ayam kampung pada penelitian ini adalah sebagai berikut;

1.

Melakukan pemeliharaan sampai ayam ULU berumur 8 minggu;

2. Melakukan penimbangan bobot awal ayam ULU,;
3.
4

. Ayam dimasukkan ke dalam petak, yang terdiri dari 5 ekor ayam pada setiap

Memberikan larutan gula pada DOC yang baru datang;

petak;

Memberikan ransum komersil secara ad libitum dan menimbang bobot badan
untuk mengetahui jumlah pemberian ekstrak bawang putih dan daun kelor serta
jumlah sisa pakan setiap seminggu sekali;

Memberikan air minum yang telah diberikan ekstrak bawang putih dan daun

kelor sesuai perlakuan secara ad libitum;

. Mengukur suhu dan kelembapan kandang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00,

18.00 dan 22.00 WIB,;
Melakukan pencucian peralatan (tempat minum dan makan) dan membersihkan

kandang dan lingkungan kandang setiap hari;

3.4.4 Pengambilan sampel darah

Adapun prosedur pengambilan sampel darah antara lain :

1.

Mengambil sampel darah pada saat ayam berumur 50 hari, sampel darah
diambil dari satu ekor perpetak;

Mengambil sampel darah pada bagian sayap (vena brachialis) yang
sebelumnya dibersihkan dengan alcohol;

Mengambil sampel darah sebanyak 2—3 ml, kemudian ditampung dalamtabung

ethylene diamine tetraacetic (EDTA) ;
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4. Sampel darah dalam tabung EDTA nantinya akan dikirimkan ke Laboratorium

dengan mengunakan cooler box untuk di analisis;

3.4.5 Perhitungan total leukosit dan diferensial leukosit

Menurut Pramita Biolab Indonesia. (2019), prosedur dalam pemeriksaan darah
sebagai berikut :

1. Persiapan sebelum meyalakan alat
a. Memeriksa volume reagen;
b. Memeriksa kondisi cairan reagen (keruh atau kotor);
c. Memeriksa seluruh selang (bila terdapat tekukan);
d. Memeriksa botol pembuangan, jika penuh kosongkan kembali;
2. Menyalakan alat
a. Menekan tombol power pada bagian belakang, pososo ON. Tunggu proses

inisialisasi selama 7—10 menit, hingga pada kayar tampilan (login);

b. Memasukkan kode User name dan Password;

c. Apabila terdapat “eror message” (tulisan warma merah pada bawah layar),
maka menekan tulisan berwarna merah tersebut, kemudian menekan “clear
error”, maka alat akan memperbaiki secara otomatis;

3. Pemeriksaan Whole Blood Count
a. Menekan tombol (Analisis) pastikan pada menu whole blood (tulisan berada

pada posisi tengah bawah) dengan warna bagian bawah biru;

b. Menekan tombol (next samoel) untuk mengisi/menuliskan data pasien;
Menghomogenkan sampel lalu memasukkan sampel pada jarum probe hingga
menyentuh ke dasar tabung;

c. Menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil
pada layar. Sampel diproses pada blok data processing dan hasilnya pada

monitor dan dicetak dengan mesin print.
3.5 Peubah yang Diamati
Dalam penelitin ini peubah yang diamati yaitu total leukosit dan diferensial

leukosit pada ayam ULU yang diberi ekstrak daun kelor dan bawang putih dengan

perlakuan yang berbeda.



3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian disusun dengan bentuk tabulasi dan ditampilkan

dalam bentuk histogram untuk selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
Pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oliefera) dan bawang putih (Allium
sativum) pada ayam ULU pada kelompok perlakuan P2 dengan dosis 5 mg/kg
(BB)/hari (Allium sativum) dan 10 mg/kg (BB)/hari (Moringa oliefera)
memberikan nilai rata-rata leukosit dan diferensial leukosit terbaik di bandingkan
dengan kelompok perlakuan PO, P1, P3, dan P4.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka disarankan untuk para
peternak ayam ULU memberikan dosis perlakuan 5 mg/kg (BB)/hari (Allium
sativum) dan 10 mg/kg (BB)/hari (Moringa oliefera).
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